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A. Latar Belakang Masalah 
Kreativitas merupakan aspek yang sangat 
penting dan berharga dalam setiap usaha manusia, 
sebab melalui kreativitas akan dapat ditemukan dan 
dihasilkan berbagai teori, pendekatan, dan cara baru 
yang sangat bermanfaat bagi kehidupan. Tanpa adanya 
kreativitas, kehidupan akan lebih merupakan suatu 
yang bersifat pengulangan terhadap pola-pola yang 
sama (Sternberg, 1992; De Bono, 1992).  





Kreativitas dapat dipahami dengan pendekatan 
process, product, person, dan press (Rhodes, 1961; 
Torrence, 1995). Namun pengukuran yang banyak 
dilakukan para ahli hanya dilakukan pada ketiga aspek 
saja yaitu aspek process, product dan person (Eysenk, 
1993; Simonton, 2003; Michael, 2001; Salsedo, 2006) 
sedangkan aspek press diartikan sebagai usaha untuk 
menciptakan lingkungan yang mendukung pada 
pengembangan kreativitas anak (Vidal, 2005), baik di 
lingkungan masyarakat (Chuang, 2007), lingkungan 
keluarga (Chan, 2005; Pierce, 1992), maupun 
lingkungan sekolah (Beattie, 2000; King, 2007). 
Sekolah merupakan aspek yang sangat strategis dalam 
mengembangkan kreativitas siswa (Munandar, 1999). 
 
Penelitian dalam upaya pengembangan 
kreativitas biasa dilakukan dengan dua cara yaitu 1) 
memberikan pelatihan yang berhubungan dengan 
kreativitas kemudian mengukur secara langsung 
perubahan yang terjadi akibat perlakuan tersebut 
seperti dilakukan oleh  Kilgour (2006), Suharnan 
(2000), dan Gendrof  (1996),  2) memadukan suatu 
perlakuan dalam pelajaran tertentu kemudian 
mengukur tingkat kreativitasnya sebagai dampak 




pengiring (nurturant effect) dari suatu proses 
pembelajaran, cara ini telah dilakukan oleh banyak 
peneliti antara lain Maryam (2007), Teo & Tan (2005), 
dan Burks (2005).  
 
Pengembangan kreativitas pada penelitian ini 
dilaksanakan dalam konteks praktik pendidikan di 
sekolah. Hal ini merupakan salah satu jawaban 
terhadap kenyataan bahwa pendidikan di Indonesia 
saat ini lebih berorientasi pada hasil yang bersifat 
pengulangan, penghapalan, dan pencarian satu 
jawaban yang benar terhadap soal-soal yang diberikan. 
Proses-proses pemikiran tingkat tinggi termasuk 
berpikir kreatif jarang sekali dilatihkan (Joni, 1992). 
Demikian juga dengan kemampuan menulis siswa. 
Hasil temuan Wati (2005) menyatakan bahwa tingkat 
kemampuan menulis siswa berada pada kategori 
rendah. Salah satu faktor yang diduga menjadi 
penyebabnya adalah proses pembelajaran yang kurang 
variatif.  
 
Pendapat serupa telah dikemukakan oleh Lie 
(2004) yang menyatakan bahwa pendidikan di 
Indonesia lebih berorientasi pada pengajaran yang 
bersifat satu arah, verbalistik, monoton, dan hapalan. 




Padahal, menurut Schmidt (2006) kemampuan kreatif 
sering muncul pada anak-anak, tapi seiring dengan 
bertambahnya usia kemampuan tersebut menjadi 
berkurang dan salah satu faktor yang menyebabkan 
kurang berkembangnya kreativitas adalah praktik 
pendidikan yang kurang mengapresiasi terhadap 
kemampuan kreatif anak.  
 
Berdasarkan uraian di atas, diperlukan suatu 
alternatif dalam upaya pengembangan kreativitas. 
Salah satu bentuknya adalah dengan kegiatan synectics 
(Hummell, 2006). Pemilihan synectics sebagai 
alternatif dalam mengembangkan kreativitas didasari 
anggapan bahwa synectics memuat unsur imajinasi 
yang merupakan aspek penting dalam 
mengembangkan kreativitas. Hal ini telah dibuktikan 
dengan beberapa penelitian baik dalam hubungannya 
dengan kemampuan berpikir kreatif (Gendrop, 1996; 
Meador, 1994; dan Teo & Tan, 2006) maupun dalam 
hubungannya dengan kemampuan menulis kreatif 
(Burks, 2005; Keyes, 2006, dan King, 2007). 
 
Ada beberapa alasan mengapa synectics diduga 
mampu mengembangkan kreativitas. Menurut Meador 
(1994) pada kegiatan synectics, ada usaha untuk 




menghubungkan antara konsep abstrak ke dalam 
konsep yang kongkrit atau sebaliknya. Hal tersebut 
berakibat pada berfungsinya kemampuan berpikir dan 
subjek menjadi semakin terasah kemampuannya. 
Pendapat lain dikemukakan Joyce & Weil (2000) yang 
menyatakan bahwa kegiatan synectics mampu 
mengembangkan kemampuan imajinasi seseorang 
secara bebas sampai terciptanya suatu pemahaman 
baru terhadap masalah yang dihadapi. 
 
Pada konteks penelitian ini, pengembangan 
kreativitas difokuskan pada kemampuan berpikir dan 
menulis kreatif yang pelaksanaannya dilakukan 
melalui pelajaran bahasa Indonesia. Pemilihan bahasa 
Indonesia sebagai sarana pemberian perlakuan didasari 
anggapan bahwa pelajaran tersebut memungkinkan 
pengembangan kemampuan berpikir dan menulis 
kreatif siswa melalui penggunaan kegiatan synectics 
selain itu seperti yang diungkapkan oleh Nurhadi, 
Dawud, & Pratiwi  (2005) bahwa saat ini seharusnya 
pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan pada 
pembelajaran bahasa secara kreatif.   
 
Selanjutnya, penelitian Aziz (2006) tentang 
kreativitas pada 450 siswa Sekolah Menengah Pertama  




dengan menggunakan test Torrence yang mengukur 
aspek berpikir kreatif berupa kelancaran dalam 
berpikir, fleksibel dalam berpikir, orsinil dalam 
menemukan ide, dan kemampuan mengelaborasi 
gagasan menemukan bahwa siswa MTs Surya Buana 
mempunyai tingkat kemampuan berpikir kreatif lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa dari sekolah 
lainnya. Salah satu faktor yang diduga menjadi 
penyebab adalah proses pembelajaran di sekolah ini 
mengembangkan konsep sekolah alam yang 
pembelajarannya tidak hanya dilakukan dalam 
ruangan saja tapi bisa juga dilakukan di luar kelas. Hal 
ini berakibat pada adanya kesempatan siswa untuk 
lebih leluasa dalam mengekspresikan potensi 
kreatifnya (Sternberg & Lubart, 1995). 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa penelitian eksperimen yang bertujuan 
untuk membandingkan efek perlakuan pada kelompok 
eksperimen yang diberi kegiatan synectics sebelum 
mengarang dan kelompok pembanding yang tidak 
diberi kegiatan synectics sebelum mengarang pada 
pelajaran bahasa Indonesia. 
 
 




B. Perumusan Masalah 
 
Masalah yang ingin dicari jawabannya dalam 
penelitian ini adalah  sebagai berikut: 
1. Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
antara kelompok yang diberi perlakuan kegiatan 
synectics dengan kelompok pembanding yang tidak 
diberi perlakuan kegiatan synectics pada pelajaran 
bahasa Indonesia? 
 
2. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis kreatif 
antara kelompok yang diberi perlakuan kegiatan 
synectics dengan kelompok pembanding yang tidak 
diberi perlakuan kegiatan synectics pada pelajaran 
bahasa Indonesia? 
 
3. Bagaimana hubungan antara kemampuan berpikir 
kreatif dengan kemampuan menulis kreatif? 
 
 
  C. Hipotesis Penelitian 
   
  Sesuai dengan masalah yang ingin dijawab pada 
penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan terdiri 
dari tiga bagian yaitu:  





1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif 
antara kelompok yang diberi perlakuan kegiatan 
synectics dengan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan kegiatan synectics, kelompok synectics 
lebih tinggi tingkat kemampuan berpikir kreatifnya 
dibanding dengan kelompok pembanding. 
 
2. Terdapat perbedaan kemampuan menulis kreatif 
antara kelompok yang diberi perlakuan kegiatan 
synectics dengan kelompok yang tidak diberi 
perlakuan kegiatan synectics, kelompok synectics 
lebih tinggi tingkat kemampuan menulis kreatifnya 
dibanding dengan kelompok pembanding. 
 
3. Terdapat hubungan antara kemampuan berpikir 
kreatif dengan kemampuan menulis kreatif. 
Semakin tinggi tingkat berpikir kreatif, semakin 











  D. Kajian Teori 
   
a. Pengertian Kreativitas 
  Salah satu masalah penting dalam meneliti dan 
mengembangkan kreativitas adalah adanya banyak 
definisi tentang kreativitas, tapi tidak ada satupun 
yang dapat diterima secara universal, karena itu 
menurut Munandar (1999) tidak mungkin atau bahkan 
tidak perlu mendefinisikan kreativitas yang bisa 
diterima secara umum karena kreativitas dapat 
ditinjau dari aspek yang berbeda-beda. Rhodes (1961) 
berdasarkan kajian terhadap 40 definisi tentang 
kreativitas menyimpulkan bahwa pada umumnya 
kreativitas didefinisikan sebagai pribadi (person), 
proses (process), produk (product), dan pendorong 
(press). Pemahaman di atas kemudian dikenal dengan 
“P Four‟s Creativity.  
 
  Selanjutnya dijelaskan bahwa sebagai process 
kreativitas berarti kemampuan berpikir untuk 
membuat kombinasi baru, sebagai product  kreativitas 
diartikan sebagai suatu karya baru, berguna, dan dapat 
dipahami oleh masyarakat pada waktu tertentu, 
sebagai person kreativitas berarti ciri-ciri kepribadian 
non kognitif yang melekat pada orang kreatif, dan 




sebagai press artinya pengembangan  kreativitas itu 
ditentukan oleh faktor lingkungan baik internal 
maupun  eksternal.  
 
  Plukers, et al (2004) melakukan kajian yang 
mendalam dari berbagai literatur tentang kreativitas 
dan menyimpulkan bahwa kreativitas adalah interaksi 
antara sikap, proses, dan lingkungan dimana seseorang 
atau sekelompok orang menghasilkan suatu karya yang 
dinilai baru dan berguna dalam konteks sosialnya. 
 Pendapat lain menyatakan bahwa definisi 
kreativitas dapat dikategorikan pada dua kelompok  
yaitu 1) yang berorientasi pada kemampuan dan 2) 
yang berorientasi pada produk (Urban & Jellen, 1996). 
Definisi kreativitas yang menekankan pada 
kemampuan telah dikemukakan Evans (1991) yang 
menyatakan bahwa kreativitas merupakan aktivitas 
berpikir yang menghasilkan cara baru dalam 
memandang suatu masalah, sedangkan definisi yang 
menekankan pada produk mendefinisikan kreativitas 
sebagai karya yang memiliki sifat baru, berguna, dan 
dapat dipahami (Amabile, 1996; Sternberg & Lubart, 
1995; dan Halpern, 1996).  
 






Gambar 1.  Model pendekatan P four‟s creativity 
 
  Pada gambar 1 dijelaskan bahwa kreativitas 
merupakan hasil interaksi antara proses, pribadi, 
produk dan lingkungan. Pada penelitian ini, proses 
diartikan sebagai proses berpikir kreatif yang diukur 
dengan tes Torrence, pribadi diartikan sebagai 
karakteristik sikap kreatif yang diukur dengan skala 
sikap kreatif, produk diartikan sebagai hasil karya 
siswa dalam membuat suatu tulisan kreatif berupa 
cerita pendek, dan lingkungan diartikan sebagai usaha 




untuk menciptakan suasana kondusif bagi 
pengembangan kreativitas siswa di sekolah berupa 
penggunaan kegiatan synectics pada pelajaran bahasa 
Indonesia. 
 
b. Pengaruh Synectics Terhadap Kreativitas 
 
  Beberapa peneliti, walaupun tidak sepakat 
tentang pengertian kreativitas, ternyata mereka 
mampu mengembangkan pengukuran kreativitas dari 
tiga aspek. Para peneliti (Eysenk, 1993, Simonton, 
2003, Salsedo, 2006) telah meneliti kreativitas 
berdasarkan pada aspek  produk, proses, dan 
kepribadian. Selanjutnya Salsedo (2006) menjelaskan 
bahwa pengukuran kreativitas sebagai produk berarti 
memfokuskan pada hasil kegiatan kreatif, sebagai 
proses berarti memfokuskan pada bagaimana individu 
dalam mengekspresikan kreativitasnya, dan sebagai 
kepribadian berarti memfokuskan pada sikap, minat, 
motivasi dan faktor-faktor kepribadian lain yang 
berhubungan dengan kegiatan kreatif. 
   
  Berdasarkan ketiga aspek tersebut,  Cropley & 
Cropley (2000) menjelaskan adanya tiga jenis tes 
kreativitas yaitu: 1) Tes yang mengukur aspek proses 




kreatif; 2) Tes yang mengukur karakteristik 
kepribadian kreatif; dan 3) Tes yang mengukur aspek 
produk kreatif. Selanjutnya, Besemer & O‟Quin (1987) 
mengajukan cara pengukuran produk kreatif dengan 
membuat alat ukur berupa Creative Product Semantic 
Scale. Ia menyebutkan adanya tiga kriteria suatu 
produk dikategorikan sebagai produk kreatif, yaitu: 1) 
mempunyai unsur kebaruan (novelty), 2) mempunyai 
unsur Pemecahan (resolution), dan 3) mempunyai 
unsur elaborasi (elaboration) & sintesis (synthesis). 
Dalam hubungannya dengan kemampuan menulis 
kreatif, Besemer (2005) melakukan revisi terhadap 
kriteria di atas, ia mengganti aspek elaboration dan 
synthesis dengan istilah style (bentuk).  
 
  Synectics adalah kegiatan yang menggunakan 
analogi untuk membandingkan antara satu objek atau 
konsep dengan objek atau konsep yang lain. Istilah 
synectics diambil dari bahasa Yunani, yang merupakan 
gabungan kata syn berarti menggabungkan dan ectics 
berarti unsur yang berbeda  (Weaver & Prince, 1990). 
 
   Synectics dianggap mampu mengembangkan 
kreativitas karena dalam analogi  ada usaha untuk 
menghubungkan antara apa yang sudah diketahui 




dengan apa yang ingin dipahami (Kleiner, 1991). 
Bahkan, James (2002) menyimpulkan bahwa synectics 
merupakan cara yang paling efektif dalam kreativitas. 
Pada penelitian ini ada tiga jenis synectics yang 
digunakan yaitu: 
 
1. Analogi langsung yaitu kegiatan perbandingan 
sederhana antara dua objek atau gagasan. Pada 
pembandingan ini dua objek yang dibandingkan 
tidak harus sama dalam semua aspek, karena tujuan 
sebenarnya adalah untuk mentranformasikan 
kondisi objek atau situasi masalah nyata pada situasi 
masalah lain sehingga terbentuk suatu cara pandang 
baru.  
2. Analogi personal yaitu kegiatan untuk melakukan 
synectics antara objek synectics dengan dirinya 
sendiri. Pada synectics ini siswa diminta 
menempatkan dirinya sebagai objek itu sendiri, 
untuk melihat efektivitas synectics personal bisa 
dilihat dari banyaknya ungkapan yang 
dikemukakan, semakin banyak ungkapan yang 
dikemukakan maka semakin tinggi skor synectics 
personalnya.  
 




3. Analogi compressed conflict  yaitu kegiatan untuk 
mengkombinasikan titik pandang yang berbeda 
terhadap suatu objek sehingga terlihat dari dua 
kerangka acuan yang berbeda. Hasil kegiatan ini 
berupa deskripsi tentang suatu objek atau gagasan 
berdasarkan dua kata atau frase yang kontradiktif, 
misalnya: bagaimana komputer itu dianggap sebagai 
pemberani atau penakut? Bagaimanakah mesin 
mobil dapat tertawa atau marah?  
 
  Synectics diduga efektif dalam 
mengembangkan kreativitas, baik dalam bentuk 
kemampuan berpikir kreatif maupun kemampuan 
menulis kreatif karena  synectics merupakan cara yang 
paling efektif dalam mengembangkan kreativitas 
(James: 2002). Secara empirik, terdapat beberapa bukti 
tentang pengaruh berbagai pembelajaran dan 
pelatihan yang didalamnya mengandung unsure 
synectics terhadap kemampuan berpikir dan menulis 
kreatif. 
 
  Penelitian Meador (1992) yang bertujuan untuk 
membandingkan pengaruh pelatihan synectics dalam 
mengembangkan  kreativitas yang diukur dengan tes 
Torrence pada anak berbakat dan tidak berbakat. Hasil 




penelitian menunjukkan bahwa synectics mampu 
meningkatkan kreativitas. Penelitian yang sama 
dilakukan oleh Gendrop (1996) terhadap perawat di 
rumah sakit menemukan bahwa metode synectics 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.  
 
  Temuan tentang efektivitas synectics dalam 
mengembangkan kemampuan menulis kreatif telah 
banyak dilakukan, diantaranya penelitian (Couch, 
1993; Dykstra & Dykstra, 1997; Fowler, 1999) yang 
meneliti kemampuan menulis kreatif dalam bahasa 
Inggris, dalam bahasa Cina telah dilakukan Zhang 
(2000), dan dalam bahasa Korea telah dilakukan oleh 
Teo & Tan (2005) yang menemukan bahwa 
penggunaan synectics Biyu (penggabungan kata dalam 
bahasa Korea) mampu mengembangkan kemampuan 
menulis kreatif pada siswa.  
 
  Pada penelitian ini, digunakan pendekatan 
eksperimen dan mengukur kreativitas dari kedua 
aspek tersebut dengan menggunakan variabel 
karakteristik sikap kreatif sebagai kovariat yang diduga 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir dan 
menulis kreatif.  
 







Pengembangan kreativitas melalui synectics 
 
  Penjelasan gambar 2 adalah sebagai berikut: 
synectics yang pelaksanaannya menggunakan analogi 
langsung, analogi personal, dan analogi compressed 
conflict mempunyai dua dampak yaitu instructional 
effect yang merupakan tujuan langsung pembelajaran 
bahasa Indonesia yang ingin dicapai siswa berupa 
kemampuan menulis kreatif yang diukur dengan 
kemampuan menulis cerita pendek dan nurturant 
effect yang merupakan dampak  pengiring sebagai 




hasil interaksi antara model pembelajaran dengan 
lingkungan sekitar yang dalam penelitian ini diukur 
dengan kemampuan berpikir kreatif. 
 
c. Berpikir Kreatif dan Menulis Kreatif 
 
  Setidaknya ada dua cara manusia 
mengungkapkan suatu gagasan atau ide yang ada 
dalam pikiran, cara pertama bisa dilakukan dalam 
bentuk lisan misalnya bercerita, berpidato, membaca 
puisi, dan lain sebagainya, cara yang lain adalah 
berupa ungkapan dalam bentuk tulisan. Percy (1993) 
berpendapat bahwa kegiatan menulis adalah 
pengungkapan suatu gagasan yang ada dalam pikiran 
ke dalam suatu tulisan.  
 
  Sebuah pertanyaan filosofis diajukan Forester 
(Bekurs & Santoli, 1999) berbunyi: Bagaimana saya 
tahu apa yang engkau pikirkan sampai saya lihat apa 
yang engkau katakan? Jawaban terhadap pertanyaan 
ini tentu saja mendukung adanya hubungan antara 
berpikir dengan menulis, karena tulisan seseorang 
merupakan ekspresi dari apa yang dipikirkannya, 
apalagi bentuknya berupa tulisan kreatif yang menurut 




Greene & Petty (1991) pengungkapannya harus 
dilakukan secara orsinil, spontan, dan imajinatif. 
 
  Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian 
Pierce (1992) pada 102 siswa sekolah dasar yang 
menemukan adanya hubungan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan 
menulis kreatif sebesar 0,319. Penelitian Han & 
Marvin (2002) menemukan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif berpengaruh sebesar 13,6% terhadap 
performance kreatif yang diukur dengan kemampuan 
bercerita pada siswa Sekolah Dasar.  
 
  Penelitian lain dilakukan Lee (2004) yang 
menemukan adanya korelasi yang signifikan antara 
beberapa sub-tes berpikir kreatif yang diukur dengan 
tes Torrence dengan performance creative yang diukur 
dengan realistic story telling problems. Penelitian 
dalam bidang organisasi dilakukan Williams (2004) 
yang menemukan bahwa kemampuan berpikir 
divergen berkorelasi dengan performance creative 
pada karyawan perusahaan yang dinilai rater, 
khususnya pada aspek novelty.   
 




  Uraian-uraian itu menjelaskan bahwa terdapat 
hubungan yang tidak terpisahkan antara berpikir dan 
menulis, karena dalam kegiatan menulis kreatif, siswa 
akan terlibat dengan pengorganisasian pikiran yang 
merupakan aspek penting dalam kegiatan menulis, 
bahkan dengan sangat tegas Bekurs & Santoli (1999) 
menyebutkan bahwa menulis kreatif berarti berpikir 
kreatif karena dalam kegiatan menulis pasti 
melibatkan aktivitas berpikir.  
   
 
E. Metode Penelitian 
  Rancangan Penelitian. Rancangan yang 
digunakan untuk menguji efektivitas kegiatan 
synectics dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
dan menulis kreatif adalah jenis rancangan pretest-
posttest control group design.  
 
  Definisi Operasional. Dalam penelitian ini 
beberapa konsep dibatasi pengertiannya agar mudah 
dalam mengukurnya dan tidak menimbulkan salah 
pengertian.  Definisi selengkapnya tentang konsep-
konsep tersebut adalah sebagai berikut: 
 




1. Synectics yaitu suatu teknik pengembangan 
kreativitas yang kegiatannya berupa kegiatan 
analogi dengan cara melakukan perbandingan 
antara satu objek atau gagasan dengan objek atau 
gagasan lain. Pada penelitian ini ada tiga jenis 
analogi yang digunakan yaitu: 
 
a. Analogi langsung adalah analogi yang 
menganalogikan suatu konsep abstrak dengan 
kehidupan yang nyata. Pada analogi ini siswa 
diminta untuk menganalogikan konsep abstrak 
dengan situasi kehidupan nyata. Misalnya 
bagaimana caranya memindahkan perabot yang 
berat kedalam ruang kelas, dianalogikan dengan 
bagaimana caranya hewan membawa anak-
anaknya. Efektifitas analogi langsung bisa dilihat 
dari jarak konseptualnya, semakin jauh jarak 
konseptual, maka semakin tinggi 
kemampuannya dalam melakukan analogi.  
b. Analogi personal adalah analogi yang 
menempatkan orang yang menganalogi dengan 
masalah yang dihadapinya. Pada analogi ini 
siswa diminta untuk mengungkapkan 
perasaannya seandainya menjadi objek analogi, 
penekanan pada kegiatan ini terletak pada 




keterlibatan empatetik terhadap objek analogi. 
Efektivitas analogi personal bisa dilihat dari 
banyaknya ungkapan yang dikemukakan, 
semakin banyak ungkapan yang dikemukakan 
maka semakin baik kemampuan analogi 
personalnya. 
 
c. Analogi compressed conflict  yaitu membuat 
suatu pasangan kata yang berlawanan, kemudian 
merangkaikannya dalam suatu kalimat. Pada 
kegiatan ini siswa diharapkan mengemukakan 
pasangan kata yang berlawanan dan bisa 
digunakan untuk mendeskripsikan suatu objek. 
Kata-kata dalam pasangan ini diambil dari hasil 
kegiatan membuat analogi langsung dan analogi 
personal. 
 
2. Kreativitas adalah interaksi antara sikap, proses, dan 
lingkungan tempat seseorang atau sekelompok 
orang menghasilkan suatu karya yang dinilai baru 
dan berguna dalam konteks sosialnya. Pada 
penelitian ini kreativitas dikaji dari aspek: 
 
1. Kemampuan berpikir kreatif yang diukur 
dengan menggunakan Torrence Test of Creative 




Thinking  (Torrence, 1999). Tes ini mampu 
mengungkap keempat indikator berpikir kreatif 
sebagai berikut: 1) fluency diartikan sebagai 
kelancaran dalam kata, mengemukakan gagasan, 
menghubungkan sesuatu, dan berekspresi. 
Kelancaran ini merujuk pada kemampuan untuk 
mengemukakan banyaknya gagasan. 2) 
flexibility diartikan sebagai kemampuan untuk 
menghasilkan gagasan yang bervariasi. 3) 
originality diartikan sebagai kemampuan untuk 
menghasilkan gagasan yang tidak biasa. 4) 
elaboration diartikan sebagai kemampuan untuk 
mengembangkan gagasan dan merincinya secara 
detail. 
 
2. Kemampuan menulis kreatif yang diukur 
dengan kemampuan membuat karangan berupa 
cerita pendek. Penilaian tes ini dilakukan 
berdasarkan expert judgment. Kriteria tulisan 
kreatif didasarkan pada tiga kategori produk 
kreatif yaitu: 1) Novelty (kebaruan) yaitu 
sejauhmana produk tersebut mempunyai unsur-
unsur baru baik dalam teknik, bahan, ataupun 
konsep. Dalam suatu karangan, aspek kebaruan 
bisa dilihat dari isi karangan yang memenuhi 




dua kriteria yaitu unik dan menakjubkan; 2) 
Resolution (pemecahan) yaitu sejauhmana 
produk tersebut memenuhi kebutuhan untuk 
mengatasi situasi bermasalah. Dalam suatu 
karangan, aspek pemecahan bisa dilihat dari isi 
dan alur cerita suatu karangan yang memenuhi 
empat kriteria yaitu: masuk akal, bermanfaat, 
bernilai, dan dapat dipahami. Dan 3) Style 
(bentuk) yaitu sejauhmana produk tersebut 
mempunyai bentuk yang berbeda dengan 
produk lain. Dalam suatu karangan, aspek 
bentuk bisa dilihat dari karangan yang 
memenuhi tiga kriteria yaitu: jelas, sempurna, 
dan benar. 
 
3. Sikap kreatif  yaitu  suatu karakteristik 
kepribadian yang bersifat non-kognitif berupa 
sikap yang cenderung menetap pada diri 
seseorang. Untuk mengukur karakteristik sikap 
kreatif digunakan skala psikologis tentang sikap 
kreatif yang disusun penulis, adapun 
karakteristik sikap kreatif adalah sebagai 
berikut:1) ketekunan dalam menghadapi 
cobaan; 2) keberanian menanggung resiko; 3) 
keinginan untuk berkembang; 4) 




toleranterhadap ketaksaan; 5) keterbukaan 
terhadap pengalaman baru; dan 6) keteguhan 
terhadap pendirian. 
 
3. Jenis kelamin adalah karakteristik anatomis yang 
membedakan antara laki-laki dan perempuan yang 
diakibatkan karena jumlah kromosom X dan Y 
pada diri seseorang. Jenis kelamin pada penelitian 
ini dimaksudkan sebagai identitas subjek yang 
diperoleh subjek ketika mengisi instrumen 
penelitian. Data yang diperoleh diubah menjadi 
data berbentuk nominal dan dikode menjadi: 1) 
laki-laki; dan 2) perempuan. 
 
  Subjek dan tempat Penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan di sekolah alam MTs Surya Buana yang 
merupakan salah satu sekolah di bawah naungan 
Departemen Agama di kota Malang.  Pemilihan 
tempat sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini 
mengembangkan konsep yang pembelajarannya 
mengembangkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 1) 
suasana belajar harus berada dalam suasana yang 
menyenangkan; 2) sekolah  adalah rumah bagi siswa; 
3) siswa adalah subjek dalam proses pembelajaran; 4) 
kebahagiaan anak adalah landasan seluruh program; 5) 




metode pengajaran harus bervariasi; dan 6) 
penghargaan terhadap kemajemukan kemampuan 
siswa (Djalil: 2005).  
 
  Pada awalnya subjek pada penelitian ini 
berjumlah sebanyak 50 siswa kelas (VII) tujuh yang 
terbagi pada dua kelas, namun 2 orang tidak disertakan 
dalam analisis karena tidak mengikuti tes setelah 
perlakuan sehingga jumlah subjek yang dianalisis 
hanya berjumlah 48 orang yang terbagi pada kelas 
eksperimen sebanyak 24 orang dan kelas pembanding 
sebanyak 24 orang. 
 
  Instrumen Pengumpulan Data. Ada tiga jenis 
data yang diukur dalam penelitian ini, karena itu 
pengumpulan data dilakukan dengan tiga cara yaitu 1) 
kemampuan berpikir kreatif yang diukur dengan tes 
berpikir kreatif dari Torrence (1999); 2) kemampuan 
menulis kreatif yang dinilai rater berdasarkan kriteria 
produk kreatif yang dikembangkan Bessemer (2005); 
dan 3) karakteristik sikap kreatif yang diukur dengan 
skala psikologis yang disusun penulis berdasarkan teori 
Sternberg dan Lubart (1995). Skala ini sebelum 
digunakan terlebih dahulu diuji tingkat validitas dan 




reliabilitasnya selain itu untuk menentukan bobot 
jawaban dilakukan summated ratings. 
 
Perlakuan. Kegiatan yang dilakukan pada 
penelitian ini terdiri dari empat tahapan yaitu: 1) 
kegiatan membuat analogi langsung yaitu membuat 
perumpamaan suatu konsep dengan dengan konsep 
yang lain; 2) kegiatan membuat analogi personal yaitu 
membuat perumpamaan suatu konsep dengan 
kehidupan yang nyata; 3) kegiatan membuat analogi 
compressed conflict yaitu membuat suatu pasangan 
kata yang berlawanan kemudian merangkaikannya 
dalam suatu kalimat; dan 4) kegiatan membuat 
karangan yaitu membuat karangan bebas tentang tema 
yang telah ditentukan dengan menggunakan gagasan-
gagasan yang telah diperoleh pada kegiatan 
sebelumnya. 
 
  Langkah-langkah kegiatan synectics dibagi 
pada tiga kegiatan yaitu 1) kegiatan awal yang diisi 
dengan penyampaian materi pelajaran oleh guru; 2) 
kegiatan inti berupa kegiatan analogi langsung, analogi 
personal, analogi compressed conflict dan kegiatan 
membuat karangan dan 3) kegiatan penutup yaitu 
guru menutup pembelajaran. Pada kelompok 




pembanding, proses pembelajaran juga terbagi pada 
tiga kegiatan. Perbedaannya pada kegiatan inti 
sebelum kegiatan mengarang tidak ada kegiatan 
synectics tapi guru menyampaikan materi pelajaran 
tentang cara-cara mengarang yang baik.  
 
Analisis Data. Jenis penelitian ini bersifat 
eksperimental dan jenis data yang diperolehnya 
berbentuk angka, karena itu analisis yang digunakan 
adalah dengan analisis statistik yang dalam 
pelaksanaannya menggunakan program SPSS versi 
15.0 for  window. Teknik analisis yang digunakan 
adalah Teknik analisis multivariate analysis of 
covariance, regression analysis, dan analysis of 
variance.  
 
  F. Hasil dan Pembahasan 
 
  Hasil pengujian hipotesis pertama.   Hasil 
analisis tentang kemampuan berpikir kreatif pada 
kedua kelompok menunjukkan nilai F=20,228 P=0,000 
artinya hipotesis nol (Ho)yang menyatakan tidak 
adanya perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok pembanding 
adalah ditolak. Hal ini bisa dilihat dari hasil 




perbandingan mean  115,21:104,46, kelompok yang 
diberi perlakuan lebih tinggi kemampuan berpikir 
kreatifnya dibanding dengan kelompok pembanding. 
   
  Hasil analisis dengan menyertakan variabel 
sikap kreatif terhadap kemampuan berpikir kreatif 
ditemukan nilai F=1,373 P=0,248, sedangkan jika yang 
disertakan hasil pretes berpikir kreatif nilai F=32,090 
P=0,000 dengan koefisien determinan sebesar 0,427 
artinya sikap kreatif tidak memberikan sumbangan 
bagi tinggi rendahnya hasil postes pada kemampuan 
berpikir kreatif. 
 
  Hasil di atas sejalan dengan temuan 
sebelumnya seperti Meador (1994) yang menyatakan 
bahwa pelatihan yang menggunakan synectics  efektif 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
pada anak-anak sekolah dasar baik pada anak berbakat 
maupun pada anak normal. Selanjutnya ia menemukan 
adanya bukti bahwa anak-anak berbakat lebih tinggi 
kemampuannya dalam melakukan synectics dibanding 
dengan anak-anak normal, hal ini berarti bahwa 
kegiatan synectics akan lebih efektif jika dilakukan 
pada anak-anak yang lebih cerdas.  
 




  Penelitian Teo & Tan (2006) selama dua bulan 
terhadap 174 siswa (91 perempuan dan 83 laki-laki) 
yang berusia antara 15-17 tahun menemukan bahwa 
penggunaan biyu sebagai cara untuk melakukan 
synectics membuat mereka meningkat kemampuannya 
dalam berpikir kreatif. Peningkatan yang terjadi 
sebelum dan sesudah perlakuan signifikan pada taraf 
5% dengan perbandingan mean 3,35:3,87. Selanjutnya, 
mereka menjelaskan alasan terjadinya peningkatan 
yaitu 1) synectics melatih subjek untuk 
mengekspresikan pikiran dan perasaannya dengan cara 
yang baru dan berbeda; 2) synectics melatih subjek 
untuk membuat hubungan antar berbagai konsep yang 
pada gilirannya mereka mampu mengungkapkan suatu 
konsep rumit dengan kata yang sederhana tapi kaya 
dalam makna. 
 
  Penelitian lain dilakukan Gendrop (1996) yang 
menemukan bahwa synectics efektif dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yang 
diukur dari aspek kelancaran, kefleksibelan, dan 
keaslian pada 97 orang perawat di rumah sakit. 
Perbedaan mean antara kondisi sebelum dan sesudah 
perlakuan pada aspek kelancaran 88,51:103,82, aspek 
kefleksibelan 43,37:49,29, dan aspek keaslian 




38,27:58,41. Hasil di atas menunjukkan bahwa 
synectics mampu meningkatkan ketiga aspek 
kemampuan berpikir kreatif subjek dan peningkatan 
paling tinggi terjadi pada aspek keaslian. 
 
  Ada beberapa alasan mengapa kegiatan 
synectics mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif. Meador (1994) berpendapat bahwa dalam 
synectics intinya melakukan kegiatan analogi yang 
bertujuan untuk menghubungkan antara suatu konsep 
abstrak kedalam konsep kongkrit atau sebaliknya, 
sehingga fungsi kemampuan berpikir subjek menjadi 
terasah dan semakin berkembang. Kegiatan synectics 
pada penelitian ini terdiri dari tiga jenis yaitu 1)  
analogi langsung yaitu kegiatan perbandingan 
sederhana antara dua objek atau gagasan yang 
bertujuan untuk mentranformasikan kondisi objek 
atau situasi masalah nyata pada situasi masalah lain 
sehingga terbentuk suatu cara pandang baru; 2) analogi 
personal yaitu kegiatan untuk melakukan synectics 
antara objek synectics dengan dirinya sendiri; dan 3) 
analogi compressed conflict yaitu kegiatan untuk 
mengkombinasikan titik pandang yang berbeda 
terhadap suatu objek sehingga terlihat dari dua 
kerangka acuan yang berbeda.  





  Joyce & Weil (2000) menjelaskan bahwa tujuan 
kegiatan synectics adalah untuk mengembangkan 
struktur berpikir siswa sehingga mereka mampu 
memandang sesuatu yang dikenal dari perspektif baru 
dan mampu mengembangkan imajinasi secara bebas 
sampai diperoleh adanya pemahaman baru. Selain itu, 
dijelaskan pula bahwa kegiatan synectics mampu 
melepaskan ikatan strukutur mental yang sering 
menjadi penghalang munculnya gagasan-gagasan 
kreatif. 
 
  Pentingnya kegiatan analogi dalam kehidupan 
sehari-hari telah dikemukakan  Schild, et, all (2004) 
yang menyatakan bahwa kemampuan mempersepsi 
dan melakukan synectics merupakan aspek penting 
dalam kognisi manusia untuk mengenal, 
mengelompokkan, belajar dan berperan penting dalam 
pengembangan ilmu dan kreativitas.  Selanjutnya 
dijelaskan bahwa dalam melakukan synectics, suatu 
masalah yang baru (target masalah) dapat dipecahkan 
dengan solusi yang sudah pernah dilakukan, karena itu 
Kleiner (1991) mengatakan bahwa dalam synectics ada 
usaha untuk menghubungkan apa yang sudah 
diketahui dengan apa yang ingin diketahui. 





  Selanjutnya, hasil analisis yang menyatakan 
bahwa sikap kreatif ternyata tidak memberikan 
sumbangan yang signifikan baik terhadap kemampuan 
berpikir kreatif maupun terhadap kemampuan menulis 
kreatif menarik untuk dicermati lebih seksama. Ada 
beberapa alasan yang diduga menjadi penyebab 
diantaranya adalah:  
 
1. Hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen 
menunjukkan bahwa nilai @ sebesar 0,8375 dan 
standar validitas item dinyatakan valid ketika 
melebihi nilai 0,2500 artinya walaupun reliabilitas 
instrumen sudah cukup tinggi namun standar ini 
masih  belum memenuhi kriteria ideal, khususnya 
mengenai koefisien validitas item yang idealnya 
berada di atas angka 0,3000 (Anastasi & Urbina, 
1997).  
 
2. Konsep sikap kreatif yang diukur merupakan 
campuran dari enam ciri yang masing-masing bisa 
berfungsi sebagai variabel, hal ini berakibat pada 
skor yang diperoleh merupakan gabungan dari 
beberapa variabel yang belum tentu keenam cirri 
tersebut bersifat homogen, artinya skor yang tinggi 




pada satu karakteristik sikap kreatif belum 
dibarengi dengan tingginya skor pada sikap yang 
lain. 
 
3. Dukungan teoritis yang menghubungkan 
karakteristik sikap kreatif dengan kemampuan 
berpikir kreatif belum memadai. Data empirik 
yang ditemukan masih besifat parsial. Beberapa 
temuan tentang sikap kreatif yang mempengaruhi 
terhadap kemampuan berpikir kreatif misalnya 
McCrae (1997) dan Schaefer, Diggins, & Milmann 
(Sternberg & Lubart, 1995) tentang keterbukaan 
terhadap pengalaman baru; temuan Kim (1990) 
tentang  kesabaran dalam menghadapi tantangan; 
temuan Arp & Woodard (2004) tentang keiinginan 
untuk selalu berkembang; dan temuan Lopez 
(2003)tentang kepercayaan terhadap diri sendiri. 
 
  Penggunaan variabel sikap kreatif sebagai 
kovariat pada penelitian ini terbukti tidak sesuai 
dengan teori yang dibangun, karena itu bagi peneliti 
mendatang perlu untuk mengganti variabel sikap 
kreatif dengan variabel lain, misalnya tingkat 
kecerdasan intelektual. Karena hasil penelitian meta-
analisis yang dilakukan Kim (2005) pada 21 jurnal 




internasional menemukan adanya korelasi antara 
kemampuan berpikir kreatif dengan tingkat 
kecerdasan intelektual (IQ) walaupun koefisien 
korelasinya tidak begitu besar.   
 
  Alternatif lainnya adalah dengan menjadikan 
keenam ciri sikap kreatif masing-masing menjadi satu 
variabel yang statusnya sebagai variabel kovarian. 
Penggunaan salah satu dari keenam sikap kreatif yang 
dijadikan sebagai variabel independen sudah banyak 
dilakukan, misalnya keterbukaan terhadap 
pengalaman dijadikan sebagai satu variabel 
(Lochbaum, et, all, 2002) atau tolerance terhadap 
ketaksaan sebagai satu variabel (Lane & Klenke, 2004) 
sehingga nantinya akan diketahui sikap kreatif mana 
yang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 
kemampuan berpikir dan menulis kreatif. 
 
  Hasil pengujian hipotesis kedua.  Hasil 
analisis tentang kemampuan menulis kreatif pada 
kedua kelompok menunjukkan nilai F=17,822 P=0,000 
artinya hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tidak 
adanya perbedaan kemampuan menulis kreatif antara 
kelompok yang diberi perlakuan kegiatan synectics 
dengan kelompok pembanding adalah ditolak. Hasil 




perbandingan mean antara kedua kelompok adalah 
166,29:151,13, kelompok yang diberi perlakuan lebih 
tinggi tingkat kemampuan menulis kreatifnya 
dibanding dengan kelompok yang pembanding. 
 
  Hasil analisis dengan menyertakan variabel 
sikap kreatif terhadap kemampuan menulis kreatif 
ditemukan nilai F=3,620 P=0,064, sedangkan jika yang 
disertakan hasil pretes menulis kreatif nilai F=2,066 
P=0,000 dengan koefisien sebesar 0,445 artinya sikap 
kreatif tidak memberikan sumbangan bagi tinggi 
rendahnya hasil postes pada kemampuan menulis 
kreatif, lain halnya dengan skor pretes yang ternyata 
berpengaruh signifikan terhadap skor postes menulis 
kreatif dengan koefisien determinan sebesar  44,5%.   
 
  Hasil ini sejalan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya seperti Yuliati (1991) yang menemukan 
bahwa kegiatan synectics efektif dalam 
mengembangkan kemampuan menulis kreatif yang 
diukur dengan kegiatan mengarang pada siswa sekolah 
dasar. Penelitian  dengan hasil yang sama dilakukan 
Wati (2005) pada siswa sekolah menengah pertama. 
Selanjutnya dikatakan bahwa implikasi teoritis dari 
hasil ini adalah siswa seharusnya dipandang sebagai 




individu yang unik untuk berkembang, bukan sebagai 
pribadi pasif yang hanya siap untuk menerima 
informasi. Penelitian lainnya dilakukan Liputo (2004) 
dengan pendekatan classroom action research 
menemukan bahwa kegiatan synectics efektif dalam 
mengembangkan kemampuan menulis kreatif yang 
diukur dengan kemampuan membuat puisi pada siswa 
sekolah pertama.  
 
  Penelitian pada mahasiswa telah dilakukan 
Maryam (2007) yang menemukan bahwa synectics 
yang dimodifikasi dengan model inkuiri sangat efektif 
dalam mengembangkan kreativitas berbahasa dalam 
menulis esai. Diantara aspek kreativitas yang 
peningkatannya sangat tinggi adalah aspek orisinalitas, 
elaborasi dan variasi penggunaan bahasa sedangkan 
aspek yang paling rendah peningkatannnya terjadi 
pada aspek aksentuasi positif. 
 
  Penelitian diluar negeri telah banyak dilakukan 
diantaranya adalah temuan Dykstra & Dykstra (1997) 
dan Fowler (1999) tentang efektivitas synectics dalam 
mengembangkan kemampuan menulis kreatif dalam 
bahasa Inggris, dalam bahasa Cina telah dilakukan 
Zhang (2000), dan dalam bahasa korea telah dilakukan 




oleh Teo & Tan (2006) yang menemukan bahwa 
penggunaan Biyu (penggunaan kata dalam melakukan 
analogi) mampu mengembangkan kemampuan 
menulis kreatif pada siswa. 
 
  Penelitian Conley (2001) membandingkan tiga 
kelompok untuk mengetahui pengaruh synectics 
terhadap kemampuan menulis kreatif, hasil 
temuannya menyatakan bahwa kelompok yang diberi 
perlakuan synectics meningkat dua kali lebih tinggi 
dibanding dua kelompok lainnya yang tidak mendapat 
perlakuan dengan synectics. Ia menjelaskan bahwa hal 
itu terjadi karena dalam synectics terjadi proses 
dinamika kelompok yang mendorong subjek untuk 
berperilaku kreatif karena adanya motivasi ekstrinsik 
yang disebabkan oleh pengaruh interaksi sesama siswa.  
 
  Penelitian dengan pendekatan kualitatif telah 
dilakukan  Keyes (2006) yang mendeskripsikan 
penggunaan synectics sebagai salah satu model 
pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan 
menulis kreatif, selain itu penelitian yang sama 
dilakukan Burks (2005) yang menguji kemampuan 
siswa dalam menulis kreatif dalam  bahasa Inggris. 
Hasil kedua penelitian di atas menunjukkan bahwa 




guru sangat menikmati ketika mengajar dengan 
menggunakan synectics dan siswa mengalami 
perkembangan kemampuan menulis kreatif walaupun 
ternyata perkembangannya tidak terlalu tinggi. 
 
  Temuan menarik sehubungan dengan 
kemampuan menulis kreatif telah diungkapkan Pierce 
(1992) menjelaskan bahwa kebiasaan membaca 
seseorang dan tingkat pendidikan orang tua 
berkorelasi positif dengan tinggi rendahnya 
kemampuan menulis kreatif, sedangkan kebiasaan 
menonton televisi berkorelasi negatif. Hal ini bisa 
dipahami karena tingkat pendidikan orang tua akan 
berpengaruh pada cara mendidik anak-anaknya, 
khususnya dalam memberikan kesempatan untuk 
membaca buku, jika anak banyak membaca maka 
pikiran anak akan semakin kaya dengan informasi 
yang menjadi inspirasi dan sumber dalam melakukan 
kegiatan menulis. Lain halnya dengan kebiasaan 
menonton televisi, walaupun anak mendapatkan 
informasi tapi daya imaginasi anak cenderung kurang 
berkembang karena informasi yang diterima sudah 
lebih konkrit dibanding dengan informasi yang ada 
dalam bacaan. 
 




  Lain halnya dengan yang dilakukan King 
(2007) ketika mengajar dia menggunakan metode 
storymaking yaitu menggunakan cerita sebagai 
ilustrasi ketika mengajar, selain itu diapun menyuruh 
siswanya untuk bercerita di depan kelas. Berdasarkan 
hasil kajiannya dia menyimpulkan bahwa kreativitas 
baik dalam bentuk berpikir kreatif maupun menulis 
kreatif bisa dilakukan dengan cara storymaking karena 
didalamnya terdapat kegiatan imagery 
(membayangkan) yang juga merupakan inti dalam 
kegiatan synectics. 
 
  Uraian-uraian di atas mendukung pendapat 
bahwa synectics bisa dijadikan salah satu cara 
alternatif untuk mengembangkan kemampuan menulis 
kreatif. Namun demikian, ada temuan berbeda yang 
diungkapkan Kartini (2005) yang meneliti pengaruh 
pembelajaran model kontekstual dalam 
mengembangkan kemampuan menulis kreatif berupa 
cerita pendek. Pada penelitian ini ia memenita subjek 
untuk mengkaitkan pengalamannya dalam bentuk 
suatu cerita, dan dari hasil yang diperoleh ditemukan 
adanya perbedaan kemampuan menulis kreatif antara 
sebelum dan sesudah perlakuan dengan perbandingan 
mean 56,1:79,1. 





  Metode lain yang menarik untuk dicermati 
dalam upaya pengembangan kemampuan menulis 
kreatif adalah suasana kelas ketika menulis. Temuan 
Walter (2002) menyimpulkan bahwa subjek yang 
ketika menulis diiringi dengan musik Mozart ternyata 
memperoleh hasil yang lebih tinggi dalam menulis 
kreatif dibanding dengan subjek yang ketika menulis 
tidak diiringi musik. Temuan ini menjadi penting 
untuk dicermati bagi para peneliti selanjutnya, 
seandainya melakukan pelatihan untuk meningkatkan 
kreativitas dengan cara menggunakan synectics yang 
diiringi dengan musik klasik. 
 
  Selanjutnya, temuan mengenai sikap kreatif 
yang dijadikan kovariabel pada penelitian ini ternyata 
secara empirik tidak memberikan dukungan berarti 
bagi tinggi rendahnya kemampuan menulis kreatif. 
Alasan yang sama telah dikemukakan ketika penulis 
membahas hasil temuan mengenai kemampuan 
berpikir kreatif, khususnya mengenai konsep sikap 
kreatif dan tingkat validitas item, namun selain itu ada 
alasan lain yang diduga menjadi penyebabnya, 
diantaranya adalah: 
 




1. Temuan empirik menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis lebih banyak ditentukan oleh lingkungan 
baik lingkungan keluarga (Pierce, 1992) maupun 
lingkungan sekolah (King, 2007), karena akan 
membentuk kebiasaan pada seseorang untuk 
menulis. 
 
2. Reliabilitas hasil ratings yang tidak terlalu tinggi. 
Hasil uji antar rater tentang kemampuan menulis 
kreatif pada hasil postes menunjukkan rata-rata 
reliabilitas antar rater sebesar 0,871 dan estimasi 
setiap rater hanya mencapai angka 0,641. 
Rendahnya angka yang diperoleh sangat mungkin 
disebabkan karena adanya perbedaan sudut 
pandang tentang tulisan kreatif diantara para rater 
yang memang latarbelakang keilmuannya berbeda. 
 
  Temuan mengenai berperannya lingkungan 
keluarga, khususnya mengenai peran orang tua 
(Pierce, 1992) menarik untuk ditindak lanjuti dalam 
suatu penelitian lanjutan. Selain itu penelitian Chan 
(2005) yang menemukan bahwa harapan orangtua, 
kekompakkan keluarga, dan pemberian kemandirian 
pada anak berakibat pada tingginya tingkat 
kemampuan berpikir anak, bisa juga dijadikan sebagai 




alternatif untuk dijadikan kovariabel dalam 
hubungannya dengan pengembangan kemampuan 
menulis kreatif siswa, karena ternyata hasil analisis 
selanjutnya pada penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan antara kemampuan berpikir kreatif dan 
kemampuan menulis kreatif. 
 
  Hasil pengujian hipotesis ketiga. Hasil analisis 
tentang hubungan antara berpikir kreatif dengan 
kemampuan menulis kreatif menunjukkan nilai 
R=0,586 dengan koefisien determinan sebesar 0,343 
namun setelah dilakukan penyesuaian koefisien 
korelasinya (R-adjusted) berubah menjadi 0,329, ini 
berarti bahwa kemampuan berpikir kreatif mampu 
menjadi prediktor bagi tinggi rendahnya kemampuan 
menulis kreatif sebesar 32,9%. 
 
  Hasil analisis menemukan adanya pengaruh 
antara kemampuan berpikir kreatif dengan 
kemamapuan menulis kreatif, artinya semakin tinggi 
tingkat kemampuan berpikir  kreatif seseorang, maka 
akan semakin tinggi pula tingkat kemampuan menulis 
kreatifnya. Sebaliknya, jika semakin rendah 
kemampuan berpikir kreatif seseorang maka akan 
semakin rendah pula kemampuan menulis kreatifnya. 





  Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
Pierce (1992) pada 102 siswa sekolah dasar yang 
menemukan adanya hubungan yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kreatif dengan kemampuan 
menulis kreatif sebesar 0,319. Ini berarti bahwa 
berpikir kreatif dapat dijadikan sebagai prediktor bagi 
tinggi rendahnya kemampuan seseorang dalam 
menulis kreatif sebesar 10%.  
 
  Penelitian Han & Marvin (2002) menemukan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif memberikan 
sumbangan sebesar 13,6% terhadap performance 
kreatif yang diukur dengan kemampuan bercerita pada 
siswa sekolah dasar. Ada kesamaan antara kemampuan 
bercerita dengan kemampuan menulis kreatif yaitu 
keduanya sama-sama menggunakan imaginasi untuk 
mengekspresikannya dan dilakukan secara spontan, 
jika bercerita diekspresikan secara lisan sedangkan 
kalau menulis kreatif diungkapkan secara tertulis.  
  Penelitian lain dilakukan Lee (2004) yang 
menemukan adanya korelasi antara beberapa sub-tes 
berpikir kreatif dari Torrence dengan performance 
creative yang diukur dengan Realistic story telling 
problems. Menurut Okuda, et al (1991) tes ini 




dianggap mempunyai validitas prediktif yang tinggi 
dengan kemampuan menulis kreatif, artinya kalau 
seseorang mempunyai skor yang tinggi dalam tes 
Realistic story telling problems maka iapun akan 
mempunyai skor yang tinggi pula dalam kemampuan 
menulis kreatif. 
 
  Penelitian yang dilakukan dalam bidang 
organisasi dilakukan Williams (2004) yang 
menemukan bahwa kemampuan berpikir divergen 
berkorelasi dengan performance creative yang dinilai 
rater, khususnya pada aspek novelty. Ia menjelaskan 
bahwa kemampuan berpikir divergen merupakan 
aspek yang sangat menentukan dalam proses 
penciptaan karya kreatif, karena itu ia menyebut 
berpikir divergen dengan sebutan “kunci” dalam 
kreativitas. 
 
  Laporan Cramond, et, all (2005) tentang 
penggunaan tes berpikir kreatif (TTCT) menyatakan 
bahwa sampai 40 tahun terakhir tes ini masih sangat 
baik untuk memprediksi suatu karya kreatif yang 
dinilai oleh expert judgment sebesar 23%. Menulis 
cerita pendek adalah salah satu bentuk dari karya 
kreatif, karena itu bisa disimpulkan bahwa ada 




hubungan antara kemampuan berpikir kreatif 
seseorang dengan hasil karyanya. 
 
  Sebuah pertanyaan filosofis diajukan Forester 
(Bekurs & Santoli, 1999) berbunyi: Bagaimana saya 
tahu apa yang engkau pikirkan sampai saya lihat apa 
yang engkau katakan? Jawaban terhadap pertanyaan 
ini tentu saja memperkuat hubungan antara berpikir 
dengan menulis, karena tulisan seseorang merupakan 
ekspresi dari apa yang dipikir dan dirasakannya, 
apalagi bentuknya berupa tulisan kreatif yang 
pengungkapannya menurut Greene & Petty (1991) 
memang dilakukan secara langsung.   
 
  Ungkapan yang hampir senada dalam 
hubungannya antara berpikir dan menulis telah 
dikemukakan Wingersky, et al (1992) yang 
menyatakan bahwa sesuatu yang ditulis adalah sesuatu 
yang dipikir, artinya ada hubungan yang tidak bisa 
dipisahkan antara berpikir dan menulis. 
 
  Uraian-uraian di atas menjelaskan bahwa 
terdapat hubungan yang erat antara berpikir kreatif 
dan menulis kreatif, Kennedy (1998) menjelaskan 
bahwa dalam kegiatan menulis kreatif, siswa akan 




terlibat dengan penulisan kata, penggunaan 
tatabahasa, pengungkapan dan pengorganisasian 
pikiran dan perasaan, bahkan dengan sangat tegas 
Bekurs & Santoli (1999) menyebutkan bahwa menulis 
kreatif adalah berpikir kreatif karena dalam kegiatan 
menulis pasti melibatkan pikiran. Bean (1996) 
menyebutkan bahwa sebelum memulai menulis pasti 
seseorang dimulai dengan memfokuskan pikirannya, 
karena itu ia menyebutkan bahwa menulis itu 
merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan 
berpikir. 
 
  Roekhan (1991) menjelaskan proses menulis 
kreatif dalam hubungannya dengan proses berpikir 
sebagai berikut; suatu proses penciptaan karya sastra 
biasanya dimulai dari 1) munculnya ide dalam pikiran 
penulis; 2) penuangan dan pengkristalan ide tersebut; 
3) menetapkan bentuk media ekspresi bahasanya; 4) 
mengekspresikan atau menuliskan ide tersebut 
menjadi karya sastra. 
 
  Implikasi praktis dari temuan di atas dalam 
konteks pengembangan kreativitas siswa adalah 
adanya sumber informasi sebagai bahan pertimbangan 
dalam upaya mengembangkan kemampuan menulis 




kreatif siswa artinya selain siswa diberi pengetahuan 
tentang cara menulis yang benar, juga memberikan 
pelatihan pada siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikirnya dan salah satu alternatif yang 
bisa digunakan adalah dengan melakukan analogi atau 
metapora dalam berpikir.  
   
 
  Hasil analisis Tambahan.      Hasil analisis 
tambahan pada penelitian adalah mengenai pengaruh 
perbedaan jenis kelamin terhadap kemampuan 
berpikir dan menulis kreatif. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analysis of variance karena itu  
asumsi yang harus dipenuhi selain dari normalitas 
sebaran adalah homogenitas varians. Berdasarkan hasil 
analisis diketahui bahwa data yang dianalisis adalah 
normal dan homogen, kecuali data menulis kreatif 
ternyata datanya tidak homogen (0,006 < 0,050), 
karena itu untuk mengujinya digunakan analisis 
statistik nonparametrik.  
 
  Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis 
perbedaan jenis kelamin terhadap kemampuan 
berpikir dan menulis kreatif ditemukan hasil sebagai 
berikut: 





1. Hasil analisis perbedaan jenis kelamin terhadap 
kemampuan berpikir kreatif ditemukan nilai 
F=8.24 P=0,033 dengan nilai mean 107,08:114,75 
artinya perbedaan jenis kelamin berpengaruh 
terhadap tinggi rendahnya kemampuan berpikir 
kreatif, perempuan cenderung lebih tinggi tingkat 
kemampuannya dibanding laki-laki. 
 
2. Hasil analisis perbedaan jenis kelamin terhadap 
kemampuan menulis kreatif ditemukan nilai Chi-
square sebesar 5,742 P=0,017 dengan nilai mean 
21,08:31,34 artinya perbedaan jenis kelamin 
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 
kemampuan menulis kreatif, perempuan 
cenderung lebih tinggi tingkat kemampuannya 
dibanding laki-laki. 
 
  Beberapa penelitian yang membandingkan 
antara laki-laki dan perempuan dalam berbagai aspek 
psikologis telah banyak dilakukan, khususnya tentang 
tingkat kecerdasan baik berupa kecerdasan intelektual 
(IQ), kecerdasan emosional (EI), kecerdasan spiritual 
(SI), kecerdasan menghadapi tantangan maupun 




kreativitas (CQ) dan diperoleh kesimpulan hasil yang 
cenderung berbeda. 
 
  Penelitian Aziz (1999) pada 230 siswa SMAN di 
Yogyakarta menemukan bahwa tidak ada perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan dalam hal kecerdasan 
emosional, demikian juga penelitian Prawitasari (1993) 
yang menemukan bahwa tidak ada perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan dalam hal mengekspresikan 
emosi seperti rasa marah, jijik, terkejut, dan lain 
sebagainya, kecuali dalam mengekspresikan rasa malu. 
Penelitian Aziz (2007) dalam hal kecerdasan 
menghadapi tantangan yang dilakukan terhadap 121 
orang mahasiswa menemukan tidak adanya perbedaan 
antara laki-laki dan perempuan baik pada aspek 
control, origin-ownership, reach  maupun endurance. 
 
  Penelitian yang menunjukkan adanya 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan telah 
dilakukan Aziz & Mangestuti (2005) pada 304 
mahasiswa yang menemukan bahwa perempuan lebih 
tinggi dibanding laki-laki dalam hal tingkat 
kecerdasan intelektual yang diukur dengan tes 
Standard Progressive Matrices (SPM) dengan 
perbandingan mean 127,28:166,80, untuk kecerdasan 




emosional 88,69:90,93, dan untuk kecerdasan spiritual 
78,20:81,30.  
 
  Perbandingan dalam hal kreativitas telah 
dilakukan Munandar (1977) pada siswa sekolah 
menengah di Indonesia yang menemukan bahwa 
kreativitas perempuan cenderung lebih tinggi dari 
laki-laki dengan perbandingan 58% berbanding 42%. 
Hasil yang sama ditemukan Aziz (2006) yang 
berdasarkan hasil penelitiannya pada 82 anak yang 
mempunyai tingkat kreativitas tinggi ternyata lebih 
banyak diperoleh anak perempuan dibanding laki-laki 
dengan perbandingan 35 (53%) berbanding 31 (47%). 
 
  Cramond, et al (2005) menyatakan bahwa dari 
berbagai penelitian tentang kreativitas ditemukan 
adanya hubungan antara perbedaan jenis kelamin 
dengan tingkat kreativitas baik dalam bentuk kuantitas 
maupun kualitas. Hasil analisis terhadap jurnal 
penelitian dari tahun 1958-1998 ditemukan adanya 
perbedaan baik pada aspek fluency, flexibility, 
originality, dan elaboration. Perempuan cenderung 
lebih tinggi pada aspek fluency, originality, dan 
elaboration, sedangkan pada aspek flexibility laki-laki 




cenderung lebih tinggi walau perbedaannya tidak 
terlalu tinggi. 
 
  Selanjutnya, perbedaan laki-laki dan 
perempuan tentang gaya berpikir berdasarkan teori 
Sternberg tentang tujuh jenis gaya berpikir kreatif 
telah diteliti Tafti & Babali (2007). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gaya berpikir laki-laki lebih 
bersifat legislatif, liberal, dan global, sedangkan gaya 
berpikir perempuan lebih bersifat eksekutif, juridis, 
konservatif, dan lokal.   
 
  Beberapa hasil penelitian di atas lebih banyak 
menunjukkan adanya perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan dalam berbagai hal. Prawitasari & Kahn 
(1985) menjelaskan perbedaan tersebut berdasarkan 
hasil penelitiannya tentang kepribadian. Mereka 
menjelaskan bahwa perempuan mempunyai 
kecenderungan untuk lebih hangat, emosional, sopan, 
peka, dan mentaati aturan, sedangkan laki-laki 
cenderung lebih stabil, dominan, dan impulsif. 
 
  Adanya perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan dalam berbagai aspek psikologis, 
khususnya dalam kreativitas bisa dipahami dari 




berbagai sudut pandang. Brizendine (2006) seorang 
ahli neuropsikiatri dan direktur klinik yang khusus 
mengkaji fungsi otak perempuan menjelaskan bahwa 
memang secara struktur ada perbedaan antara otak 
laki-laki dan perempuan.Hal ini berakibat pada 
perbedaan keduanya dalam cara berpikir, cara 
memandang sesuatu, cara berkomunikasi, dan lain 
sebagainya.  Penelitian Carlson (Purwati, 1993) 
menemukan bahwa laki-laki cenderung lebih tinggi 
dalam orientasi sosial sedangkan perempuan lebih 
berorientasi personal. 
   
  Temuan Sperry seperti yang diungkap oleh 
Wycoff (1991) menjelaskan adanya dua jenis otak pada 
setiap manusia yaitu otak kanan yang lebih bersifat 
rasional dan otak kiri yang lebih bersifat irrasional. 
Cara kerja otak kiri lebih bersifat serial, berurutan, dan 
sangat mementingkan hal-hal yang bersifat kongkrit 
dan realistis, sedangkan otak kanan lebih bersifat 
paralel, tidak berpola, dan mementingkan hal-hal yang 
bersifat abstrak dan intuitif. Selanjutnya Wycoff 
(1991) menyatakan bahwa kreativitas muncul dari 
interaksi antara kedua belahan otak dan otak kiri, 
walaupun banyak ahli yang menyebutkan bahwa otak 




kanan lebih berhubungan dengan kreativitas karena 
cara kerjanya yang bersifat abstrak dan intuitif. 
 
  Kemampuan berpikir dan menulis kreatif 
memang lebih merupakan kegiatan yang lebih bersifat 
personal dan intuitif, karena itu bisa dipahami jika 
seandainya perempuan mempunyai kemampuan yang 
lebih tinggi jika dibandingkan laki-laki dalam kedua 
bidang tersebut, walaupun tentu saja hasil temuan ini 
masih perlu pengujian empiris yang lebih mendalam 
dan seksama. 
  
  G. Penutup 
 
  Hasil temuan di atas berimplikasi pada cara 
pengembangan kreativitas yang bisa dilakukan secara  
terintegrasi dalam bidang studi atau bisa juga 
dilakukan secara terpisah dalam program 
ekstrakurikuler berupa pelatihan-pelatihan berpikir 
kreatif atau metode pemecahan masalah secara kreatif, 
apapun bentuknya yang paling penting adalah 
kreativitas siswa harus dikembangkan dalam proses 
pendidikan, sehingga mampu menjawab anggapan 




bahwa pendidikan di Indonesia kurang mengapresiasi 
kreativitas. 
 
  Beberapa ahli seperti Tishman, et al (1995) 
mengajukan pengembangan berpikir baik dalam 
bentuk berpikir kritis maupun berpikir kreatif harus 
mulai dilakukan dalam praktek pembelajaran di kelas, 
karena itu setiap guru semestinya memahami dan 
mengerti cara mengajarkannya. Hal yang sama 
dikemukakan Senge (1999) yang menyatakan bahwa 
mengubah pendidikan berarti merubah cara berpikir. 
Selanjutnya ia mengajukan alternatif cara berpikir 
yang disebut dengan berpikir fleksibel.  
 
  Kegiatan synectics adalah kegiatan yang 
dikategorikan sebagai active learning, karena itu 
implikasi teoritis terhadap praktik pendidikan adalah 
adanya perubahan paradigma guru dalam memandang 
eksistensi siswa. Siswa bukanlah objek pasif yang 
hanya siap menerima informasi dari guru, tapi siswa 
adalah subjek aktif yang mempunyai potensi untuk 
berkembang, karena tugas pendidikan pada 
hakikatnya adalah menyediakan lingkungan yang 
memungkinkan siswa untuk mengembangkan bakat 




dan kemampuannya secara optimal sesuai dengan 
kebutuhan pribadi dan masyarakat sekitarnya. 
 
  Implikasi praktis bagi guru dan praktisi 
pendidikan lainnya  adalah tugas guru untuk 
menggunakan model  pembelajaran alternatif yang 
tepat dan bervariasi sesuai dengan materi yang 
diajarkan, salah satu alternatifnya adalah dengan 
menggunakan synectics sehingga diharapkan proses 
belajar mengajar tidak hanya menggunakan model 
konvensional yang akan membuat siswa menjadi 
jenuh dan kehilangan daya tarik untuk belajar. Proses 
belajar menurut De Porter & Hernacky (1992) akan 
berjalan efektif jika siswa berada dalam suasana yang 
nyaman dan menyenangkan. Keadaan tersebut 
berimplikasi pada kesempatan siswa untuk 
mengekspresikan potensi kreatifnya. 
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